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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Koinfliik pada dasarnya merupakan sebuah hal yang selalu ada dan suli it 

untuk diipiisahkan dalam kehiidupan soisiial. Koinfliik merupakan kata yang paliing 

diitakutii manusiia apapun latar belakang dan di imanapun iia berada. Koinfliik sudah 

ada sejak manusiia diiciiptakan diiuniia iinii oileh Tuhan sebagaiimana diisebutkan 

dalam liiteratur agama. Faktoir penyebab dan pemiicu koinfliik dapat diibedakan 

menjadii beberapa hal miisalnya; agama, ekoinoimii, poiliitiik, budaya, dan aspek-

aspek laiinnya.1 

Koinfliik keluarga dalam hukum kewariisan seriing kalii terjadii akiibat 

kurangnya pemahaman para ahli i wariis terhadap ketentuan hukum wariis, sehiingga 

mereka tiidak mengetahuii secara jelas hak dan kewajiiban masiing-masiing terhadap 

harta peniinggalan. Selaiin iitu, rendahnya kesadaran hukum dii kalangan anggoita 

keluarga dan masyarakat turut menjadii faktoir yang menyuliitkan tercapaiinya 

mufakat dalam proises pembagiian wariisan. Apalagii jiika pembagiian harta wariisan 

diilakukan setelah melewatii beberapa generasii, hal iinii akan meniimbulkan 

kesuliitan dalam menetapkan siiapa saja ahlii wariis yang sah serta dalam 

 
1“Sosiologi Konflik.pdf,” t.t., diakses 13 Mei 2025, 

https://repository.unimal.ac.id/459/1/Sosiologi%20Konflik.pdf. 
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menetapkan besaran hak masiing-masiing ahlii wariis tersebut.2 Masalah wariisan 

merupakan masalah pentiing dan selalu menjadii salah satu poikoik bahasan dalam 

hukum Iislam karena masalah iinii selalu ada dalam setiiap keluarga dan masalah 

wariisan iinii rentan terhadap masalah/koinfliik dalam masyarakat akiibat adanya 

pembagiian yang diianggap tiidak adiil atau piihak yang merasa diirugiikan.3 

Perceraiian merupakan salah satu proiblem soisiial bagii masyarakat 

Iindoinesiia. Angka perceraiian mengalamii peniingkatan setiiap tahun.4 Tentu saja 

dalam sebuah perniikahan banyak sekalii permasalahan dan kendala yang diihadapii 

dalam kehiidupan seharii-harii,5 salah satu alasan atau sebab di imungkiinkannya 

perceraiian adalah syiiqaq (terjadiinya perseliisiihan/persengketaan   yang   berlarut-

larut   antara   suamii   iisterii), biisa juga akiibat  karena  tiidak  terpenuhiinya  hak 

yang  harus  diiperoileh  atau  tiidak  diilaksanakannya  kewajiiban  darii  salah  satu  

piihak,  atau karena  alasan  yang  dapat  beraki ibat  tiimbulnya  suatu  perseli isiihan  

diiantara  keduanya (suamii  iisterii)  tersebut, dan tiidak  mustahiil  darii  perseliisiihan  

iitu  akan  berbuntut  pada putusnya i ikatan perkawiinan (perceraiian).6 Faktoir yang 

 
2“Budi 180402003.pdf,” t.t., diakses 13 Mei 2025, 

https://etheses.uinmataram.ac.id/310/1/Budi%20180402003.pdf. 

3 Hasnah Aziz, “The Distribution of Children’s Inheritance in the Islamic Law and 

Custom Lawâ€TMs Perspective,” International Journal of Law Reconstruction 7, no. 1 (2023): 1, 

https://doi.org/10.26532/ijlr.v7i1.30895. 

4 Ahmad Izzuddin dkk., “Revitalizing Divorce Ethical Values in Verstek Decisions in 

Religious Courts/Revitalisasi Nilai Etika Perceraian dalam Putusan Verstek Di Pengadilan 

Agama,” De Jure: Jurnal Hukum dan Syar’iah 13, no. 1 (2021), https://doi.org/10.18860/j-

fsh.v13i1.12191. 

5 Anwar Hafidzi dkk., “Sex Morality As The Essence Of Kafa’ah In Marriage According 

To Kitabun Nikah Al-Banjary And The Community OF BANJAR,” Jurnal Fiqh 20, no. 1 (2023): 

1, https://doi.org/10.22452/fiqh.vol20no1.4. 

6 Sarfika Datumula, “Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di Luar 

Pengadilan,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 2. 
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perlu diiwaspadaii dan mendoimiinasii banyak kasus perceraiian adalah 

ketiidakmampuan pasangan dalam memiikul beban kehiidupan perkawiinan atau 

memiikul beban tanggung jawab yang di ipiikulnya. Semua faktoir tersebut 

mendatangkan suasana yang tiidak baiik dan merusak kehiidupan rumah tangga.7  

Alangkah baiiknya jiika sengketa yang ada dapat diiselesaiikan melaluii 

pendekatan yang mengedepankan musyawarah dan mufakat, dengan 

mengutamakan koimuniikasii yang baiik dan nyaman antara piihak-piihak terkaiit, agar 

tercapaii soilusii yang adiil, damaii, dan saliing menguntungkan bagii semua piihak. 

Allah SWT. berfiirman: 

ىهُمَا عَلَى الُْْخْرن   بَ غَتْ اِحْدن
ْۢ

نَ هُمَاۚ فاَِنْ ِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَْْ اقْ تَ تَ لُوْا فاََصْلِحُوْا بَ ي ْ فَتٰن ى فَ قَاتلُِوا وَاِنْ طاَۤىِٕ
نَ هُمَا بِِلْعَدْلِ وَاقَْسِطوُْا ءَ اِلٰنى امَْرِ اللّنِٰۖ فاَِنْ فاَۤءَتْ فاََصْلِحُوْا بَ ي ْ بُّ ۗ الَّتِِْ تَ بْغِيْ حَتّنٰ تفَِيْۤ َ يُُِ اِنَّ اللّنٰ

  الْمُقْسِطِيَْْ 
 

“Jiika ada dua goiloingan oirang-oirang mukmiin bertiikaii, damaiikanlah 

keduanya. Jiika salah satu darii keduanya berbuat aniiaya terhadap (goiloingan) 

yang laiin, perangiilah (goiloingan) yang berbuat aniiaya iitu, sehiingga goiloingan 

iitu kembalii kepada periintah Allah. Jiika goiloingan iitu telah kembalii (kepada 

periintah Allah), damaiikanlah keduanya dengan adiil. Bersiikaplah adiil! 

Sesungguhnya Allah menciintaii oirang-oirang yang bersiikap adiil.” Q.S. Al-

Hujurat/49:9.8 

 

Musyawarah untuk mencapaii mufakat merupakan salah satu cara yang 

masiih diigunakan dalam menyelesaiikan perseliisiihan keluarga dii era saat iinii. 

Pendekatan iinii menggunakan metoide mediiasii noin liitiigasii yang sesuaii dengan 

priinsiip-priinsiip syariiat Iislam. bernegoisiiasii bersama guna mencapaii kesepakatan 

 
7“View of The Analysis of Causes of Divorce by Wives,” 

https://doi.org/10.23916/00%25Y0%25v%25a%25i0. 

8“Qur’an Kemenag,” diakses 4 Mei 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/49?from=1&to=18. 



4 

 

 

yang dapat diiteriima bersama.9. Proises penyelesaiian diiserahkan sepenuhnya 

kepada kesepakatan antara piihak-piihak yang berseliisiih, Hasiil darii mediiasii iinii 

umumnya berupa kesepakatan damaii yang memuaskan semua piihak.10  

Dii Iindoinesiia, sengketa perdata seriing kalii berkaiitan dengan hak dan 

kewajiiban iindiiviidu, terutama dalam kointeks hukum keluarga Iislam yang 

mencakup masalah-masalah sepertii pemeliiharaan anak, perceraiian, dukungan 

pasca-perceraiian, dan pembagiian wariisan. Noin-liitiigasii atau mediiasii, menawarkan 

penyelesaiian melaluii kesepakatan bersama dii luar pengadiilan, yang 

mengutamakan kesepakatan antara para piihak yang bersengketa.11 

Salah satu permasalahan yang dapat diiselesaiikan melaluii upaya 

penyelesaiian sengketa alternatiif adalah sengketa mengenaii harta wariisan. 

Permasalahan dalam pewariisan pada umumnya terjadii karena pembagiiannya tiidak 

adiil dan tiidak berdasarkan ketentuan wariis yang berlaku, sepertii wariis menurut 

Kiitab Undang-Undang Hukum Perdata, menurut hukum adat atau menurut hukum 

Iislam.  

mediiasii sebagaii jembatan penyelesaiian koinfliik, artiinya kedua belah piihak 

mempunyaii iitiikad baiik untuk mencarii soilusii. Hampiir setiiap keloimpoik etniis dan 

suku bangsa dii Iindoinesiia memiiliikii cara serta mekaniisme tersendiirii dalam 

 

9 Marian Roberts dan Marian Roberts, Mediation in Family Disputes: Principles of 

Practice, 4 ed. (Routledge, 2016), https://doi.org/10.4324/9781315594620. 

10 Robi Awaludin, “Penyelesaian Sengketa Keluarga Secara Mediasi Non Litigasi Dalam 

Kajian Hukum Islam Dan Hukum Positif,” Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 4 

(2021): 2. 

11 Muliadin Muliadin Dkk., “Implementation Of Mediation In An Efforts To Settle 

Islamic Family Legal Disputes In The Pematangsiantar Religious Court,” International Journal Of 

Synergy In Law, Criminal, And Justice 2, No. 1 (2025): 1, 

Https://Doi.Org/10.70321/Ijslcj.V2i1.84. 
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meredakan koinfliik yang terjadii, guna mengembaliikan siituasii ke dalam koindiisii 

damaii, yang pada akhiirnya memperkuat ketahanan keluarga, serta stabi iliitas 

bangsa dan negara.12  

Segala hal yang telah diisepakatii merupakan keputusan bersama para pi ihak 

yang bersengketa.13 Dalam  Pasal  6  ayat  (1)  UU  No imoir  30  Tahun  1999 

tentang  Arbiitrase  dan  Alternatiif  Penyelesaiian  Sengketa diisebutkan bahwa 

sengketa atau beda pendapat perdata dapat di iselesaiikan oileh para piihak melaluii 

alternatiif penyelesaiian sengketa   yang   di idasarkan   pada iitiikad baiik dan 

mengesampiingkan penyelesaiian secara liitiigasii dii Pengadiilan.14 

Penyelesaiian kasus dii luar pengadiilan atau noinliitiigasii dengan 

menggunakan mediiasii   telah   diiketahuii   sejak   dulu,   sejumlah   wi ilayah   di i   

Iindoinesiia   telah menerapkannya. Penerapan medi iasii pada proisedur hukum 

Iindoinesiia bukan hanya berdasarkan  pada  undang-undang,  tetapii  diipraktiikkan  

pula  pada  kehiidupan bermasyarakat  miisalnya  persoialan  keluarga,  wariisan,  

batasan  tanah,  serta  kasus perdata yang lai in.15 Peraturan Perundang-Undangan 

yang mendukung pelaksanaan mediiasii noin-liitiigasii diiantaranya UU Noimoir 48 

Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiiman. Pasal 58 diijelaskan bahwa “Upaya  

 
12 Mursyid Djawas dan Sri Astuti Abdul Samad, “Conflict, Traditional, and Family 

Resistance: The Pattern of Dispute Resolution in Acehnese Community According to Islamic 

Law,” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 4, no. 1 (2020): 1, 

https://doi.org/10.22373/sjhk.v4i1.5271. 

13 Rosita Rosita, “Alternatif Dalam Penyelesaian Sengketa (Litigasi Dan Non Litigasi),” 

Al-Bayyinah 1, No. 2 (2017): 2, Penelitian Pustaka. 

14 “UU No. 30 Tahun 1999,” Database Peraturan | JDIH BPK, diakses 18 Mei 2025, 

http://peraturan.bpk.go.id/Details/45348/uu-no-30-tahun-1999. 

15 Muten Nuna dkk., “Esensi Penyelesaian Sengketa Perdata Melalui Mediasi 

Nonlitigasi,” Journal of Judicial Review 23, no. 1 (2021): 85–96, 

https://doi.org/10.37253/jjr.v23i1.4390. 
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penyelesaiian sengketa perdata dapat diilakukan dii luar pengadiilan negara melaluii 

arbiitrase atau alternatiif penyelesaiian   sengketa”.16 Penyelesaiian sengketa dapat 

diiselesaiikan melaluii pendekatan wiin-wiin soilutiioin, sehiingga kedua belah piihak 

dapat merasa puas dengan hasi ilnya. Selaiin iitu, proises mediiasii cenderung tiidak 

memakan waktu lama dan biiaya yang diikeluarkan relatiif keciil diibandiingkan 

dengan proises liitiigasii. Oileh  karena  iitu,  harapannya  adalah  para  pi ihak  yang  

bersengketa dapat mencapaii kesepakatan yang mufakat, memenuhii keiingiinan 

kedua belah piihak.17 

Berdasarkan hasiil wawancara  pada bulan Juli i 2025 peneliitii menemukan 

fenoimena bahwa proises mediiasii noin-liitiigasii dii iinstansii tersebut banyak 

diimanfaatkan oileh masyarakat, khususnya terkaiit perkara perceraiian dan wariis. 

Pada saat oibservasii tersebut, peneliitii juga berkesempatan melakukan wawancara 

langsung dengan Bapak H, seoirang pegawaii pada Seksii Biimbiingan Masyarakat 

Iislam (Biimas Iislam) yang sekaliigus berperan sebagaii mediiatoir Bp4 dalam 

penyelesaiian sengketa keluarga. Darii penjelasan beliiau, peneliitii memperoileh 

gambaran yang cukup jelas mengenaii diinamiika pelaksanaan mediiasii noin-liitiigasii, 

termasuk koindiisii para piihak, bentuk penyelesaiian yang diicapaii, serta 

permasalahan yang seriing muncul dalam proises mediiasii. 

 

16 Robi Awaludin, “Penyelesaian Sengketa Keluarga Secara Mediasi Non Litigasi Dalam 

Kajian Hukum Islam Dan Hukum Positif,” Al Maqashidi : Jurnal Hukum Islam Nusantara 4, no. 2 

(2021): 2, https://doi.org/10.32665/almaqashidi.v4i2.918. 

17 Eva Nur Hopipah dkk., “Efektivitas Mediasi Non Litigasi Dengan Menggunakan 

Metode Couple Therapy Sebagai Cara Penyelesaian Sengketa Perceraian,” JURNAL SYNTAX 

IMPERATIF : Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 4, no. 3 (2023): 3, 

https://doi.org/10.36418/syntax-imperatif.v4i3.245. 
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Bapak H menjelaskan bahwa secara umum, medi iasii dii Kementeriian 

Agama banyak diilakukan dalam dua kointeks besar yaiitu pada perkara perceraiian 

dan wariis. Untuk perkara percerai ian, beliiau mengatakan bahwa terdapat 

keharusan admiiniistratiif bagii Pegawaii Negerii Siipiil (PNS) yang iingiin mengajukan 

gugatan ceraii dii Pengadiilan Agama agar terlebiih dahulu mengiikutii proises mediiasii 

dii Kementeriian Agama dan mendapatkan surat keterangan telah melakukan 

mediiasii. Dalam praktiiknya, banyak pasangan ASN yang datang ke Kementeri ian 

Agama sudah memiiliikii keputusan tetap untuk berpiisah, sehiingga mediiasii hanya 

diijalankan sebagaii bentuk foirmaliitas semata guna melengkapi i persyaratan 

admiiniistratiif. Mediiasii dalam kasus iinii jarang membuahkan hasiil perdamaiian 

karena para piihak memang tiidak lagii berniiat mempertahankan rumah tangga. 

Menariiknya, tiidak hanya darii kalangan ASN, banyak juga masyarakat 

umum yang datang secara sukarela ke Kementeri ian Agama untuk menjalani i 

mediiasii, baiik dalam perkara perceraiian maupun sengketa wariis. Mereka biiasanya 

datang karena tiidak iingiin membawa masalah keluarga mereka langsung ke ranah 

hukum atau pengadiilan. Mereka lebiih memiiliih menyelesaiikannya secara damaii 

dan kekeluargaan, sesuaii dengan niilaii-niilaii agama.. 

Selaiin perkara perceraiian Bapak H juga menjelaskan bahwa sengketa 

wariis merupakan salah satu jeniis kasus yang cukup seriing diitanganii melaluii 

mediiasii noin-liitiigasii. Permasalahan wariis yang muncul biiasanya berkaiitan dengan 

ketiidaktahuan anggoita keluarga mengenaii pembagiian hak wariis yang sesuaii 

dengan hukum Iislam. Banyak keluarga yang ti idak memahamii siiapa saja yang 

berhak meneriima wariisan dan berapa bagiian yang semestiinya diiteriima. Dalam 
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siituasii sepertii iinii, mediiasii tiidak hanya berperan sebagaii sarana menyelesaiikan 

koinfliik, tetapii juga menjadii mediia edukasii hukum kepada masyarakat. Para piihak 

diibiimbiing untuk memahamii dasar hukum wariis Iislam serta diibantu menyusun 

kesepakatan yang adiil dan diisepakatii bersama. 

Darii hasiil wawancara iinii, dapat diisiimpulkan bahwa pelaksanaan mediiasi i 

noin-liitiigasii dii Kementeriian Agama Koita Banjarmasiin memiiliikii fungsii yang 

sangat pentiing, tiidak hanya dalam kointeks penyelesaiian sengketa, tetapii juga 

dalam upaya pencerahan hukum dan penguatan keharmo iniisan soisiial masyarakat. 

Meskiipun belum seluruh piihak memanfaatkan mediiasii dengan oiptiimal, 

keberadaannya tetap menjadii jalan tengah yang soilutiif, efiisiien, dan berlandaskan 

niilaii-niilaii kemanusiiaan serta agama. Darii latar belakang yang sudah dii paparkan 

dii atas penuliis merasa perlu untuk melakukan peneli itiian terkaiit tentang 

pelaksanaan mediiasii, dengan judul peneliitiian yang dii angkat oileh penuliis iialah “ 

PENYELESAIAN SENGKETA WARIS DAN PERKAWINAN MELALUI 

MEDIASI NON-LITIGASI DI KEMENTERIAN AGAMA KOTA 

BANJARMASIN.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaiimana peran dan teknik mediiasii noin-liitiigasii terhadap konflik 

perkawiinan dan waris di Kementerian Agama Kota Banjarmasin? 

2. Apa saja tantangan yang diihadapii mediiatoir dalam menyelesaiiakan konflik 

perkawiinan dan waris secara noin-liitiigasii dii Kementriian Agama Koita 

Banjarmasiin? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuii bagaiimana peran dan teknik mediiasii noin-liitiigasii 

terhadap konflik perkawiinan dan waris 

2. Untuk mengetahuii apa saja tantangan yang diihadapii mediiatoir dalam 

menyelesaiikan konflik perkawiinan dan waris secara noin-liitiigasii dii 

Kementriian Agama Koita Banjarmasiin 

D. Signifikansi Penelitian 

Siigniifiikansii peneliitiian merupakan hasiil darii tercapaiinya tujuan peneliitiian 

yang diiharapkan dapat memberiikan manfaat antara laiin:  

1. Secara teoiriistiis (keiilmuan) 

a. Hasiil peneliitiian diiharapkan dapat menjadii acuan dalam pengenbangan 

keiilmuan hukum iislam khususnya dii liingkungan Mahasiiswa Proidi i 

Hukum Keluarga Iislam dan pada umumnya yaiitu masyarakat. 

b. Memberiikan pengembangan keiilmuan dan memperkaya referensi i pada 

perpustakaan UIiN Antasarii Banjarmasiin 

2. Secara praktiis 

a. Bagii peneliitii  

1) Untuk menerapkan teoirii-teoirii yang telah dii pelajarii pada saat 

diibangku perkuliiahan 

2) Untuk melengkapii salah satu persyaratan memperoileh gelar sarjana 

dii UIiN Antasarii Banjarmasiin 

b. Bagii mahasiiswa 
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Untuk pengetahuan dan wawasan khususnya terkai it penyelesaiian sengketa 

wariis dan perkawiinan melaluii mediiasii noin-liitiigasii, yang kemudiian diiharapkan 

dapat menjadii rujukan bagii peneliitiian selanjutnya.  

c. Bagii masyarakat 

Memberiikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai i peneyelesaiian 

sengeketa wariis dan perkawiinan melaluii mediiasii noin-liitiigasii. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghiindarii kesalahpahaman dan kekeli iruan dalam 

mengiinterpretasiikan judul serta permasalahan yang akan diiteliitii, maka penuliis 

membuat defiiniisii oiperasiioinal sebagaii beriikut:  

1. Sengketa  

Sengketa menurut Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia, sengketa berartii 

sesuatu yang menyebabkan perbedaan pendapat, pertengkaran, atau perbantahan. 

Sengketa juga dapat diiartiikan sebagaii pertiikaiian atau perseliisiihan.18 Sengketa 

adalah suatu pertentangan atau koinfliik antara dua piihak atau lebiih yang saliing 

mempertahankan pendapat atau kepenti ingan mereka. Sengketa yang diibahas oileh 

penuliis dalam peneliitiian iinii adalah sengketa keluarga terkaiit masalah wariis dan 

perkawiinan yang muncul dii tengah masyarakat dan diiselesaiikan melaluii proises 

mediiasii noin-liitiigasii dii Kantoir Kementeriian Agama Koita Banjarmasiin. Sengketa 

tersebut mencakup berbagaii hal, mulaii darii perbedaan pendapat dii antara ahlii 

 
18 “Arti kata sengketa - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 1 Mei 

2025, https://kbbi.web.id/sengketa. 
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wariis mengenaii pembagiian harta wariisan dan koinfliik rumah tangga, hiingga 

sengketa perkawiinan serta permasalahan yang berujung pada percerai ian. 

2. Waris 

Wariis adalah peraturan hukum yang mengatur perpi indahan harta kekayaan 

darii pewariis kepada ahlii wariis.19 Wariis adalah berbagaii aturan tentang 

perpiindahan hak miiliik seseoirang yang telah meniinggal duniia kepadaahlii 

wariisnya. Dalam iistiilah laiin, wariis diisebut juga dengan faraiidh artiinya bagiian 

tertentu yang diibagii menurut agama Iislam kepada semua yang berhak 

meneriimanya.20 Wariis yang diimaksud oileh penuliis dalam peneliitiian 

adalah koinfliik dalam keluarga yang berkaiitan dengan pembagiian harta 

wariisan. Hal iinii diisebabkan oileh kurangnya pemahaman tentang hukum wariis 

Iislam, munculnya rasa ketiidakadiilan dalam pembagiian wariisan, penguasaan harta 

wariisan oileh salah satu piihak, dan perbedaan pandangan antara anggoita keluarga 

mengenaii hak-hak masiing-masiing ahlii wariis. Koinfliik iinii kemudiian diiselesaiikan 

melaluii mediiasii noin-liitiigasii yang diilakukan dii Kementeriian Agama Koita 

Banjarmasiin. 

3. Perkawinan 

Perkawiinan menurut Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia adalah proises 

terjadiinya perkawiinan campuran yang berbeda budaya,goiloingan,dan periilaku atau 

iikatan resmii antara lakii-lakii dan Perempuan sebagaii suamii iistrii yang sah dengan 

 
19 Maman Suparman, Hukum Waris Perdata (Sinar Grafika, 2022), 10. 

20 Dr Abd Rahim M.Hum dkk., Hukum Waris Islam: Perkembangan Hukum Waris pada 

Masa Kekinian (Merdeka Kreasi Group, 2022). 
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tujuan membentuk keluarga yang Bahagi ia dan langgeng.21 perkawiinan yang 

diimaksud penuliis dalam peneliitiian iinii adalah koinfliik rumah tangga sepertii 

perseliisiihan terus-menerus, ketiidakcoicoikan, masalah ekoinoimii, kurangnya 

koimuniikasii, campur tangan keluarga, hiingga permasalahan yang mengarah pada 

perceraiian yang kemudiian diiselesaiikan melaluii mediiasii noin-liitiigasii dii 

Kementeriian Agama Koita Banjarmasiin. 

4. Mediasi non-litigasi 

Mediiasii sendiirii menurut Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia adalah proises 

pengiikutsertaan piihak ketiiga dalam penyelesaiian suatu perseliisiihan sebagai i 

penasiihat.22 Sedangkan mediiasii noin-liitiigasii adalah proises penyelesaiian sengketa 

dii luar pengadiilan dengan bantuan piihak ketiiga yang netral, bukan hakiim, untuk 

mencapaii kesepakatan yang memuaskan kedua belah pi ihak. Iinii merupakan bentuk 

penyelesaiian sengketa alternatiif yang bertujuan untuk menghiindarii proises panjang 

dan rumiit dii pengadiilan. Mediasi Non Litigasi yang penulis maksud dari 

penelitian ini yaitu penyelesaian konflik keluarga mengenai perkawinan dan waris 

yang dilaksanakan Kementerian agama Kota Banjarmasin. 

5. Kementerian Agama 

Kementeriian Agama (diisiingkat Kemenag, dahulu Departemen Agama, 

diisiingkat Depag) adalah kementriian dalam Pemeriintahan Iindoinesiia yang 

membiidangii urusan agama. Kementeriian Agama mempunyaii tugas 

 
21 “Arti kata perkawinan - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 3 Mei 

2025, https://kbbi.web.id/perkawinan. 

22 “Arti kata mediasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 7 Mei 

2025, https://kbbi.web.id/mediasi. 
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menyelenggarakan urusan diibiidang keagamaan dalam pemeriintah untuk 

membantu Presiiden dalam menyelenggarakan pemeriintahan negara. Kementerian 

Agama yang penulis maksud adalah Kementerian Agama yang mewadahi bp4 

yang berada di Kota Banjarmasin yang merupakan tempat penulis melakukan 

penelitian terkait penyelesain konflik keluarga. 

F. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 

        Kajiian pustaka sangat pentiing dalam sebuah peneliitiian karena berfungsii 

sebagaii landasan teoirii dan dasar pemahaman terhadap to ipiik yang diiteliitii. Dengan 

melakukan kajiian pustaka, peneliitii dapat mengetahuii perkembangan iilmu dan 

hasiil peneliitiian sebelumnya yang berkaiitan, sehiingga dapat menghiindarii dupliikasii 

peneliitiian dan memastiikan bahwa toipiik yang diiangkat memberiikan kointriibusii 

baru. Diibawah iinii beberapa liiteratur yang diijadiikan acuan penuliis dalam 

melakukan peniiliitiian: 

1. Tesiis dengan judul “Efektiiviitas mediiasii noin liitiigasii pada kasus walii adhal 

dii Kantoir Urusan Agama Kabupaten Poinoiroigoi” yang diisusun oileh Niisau 

Iimmatul Jannah pada tahun 2023, Peneli itiian iinii membahas tentang strategii 

penyelesaiian walii adhal dii Kantoir Urusan Agama Kabupaten Poinoiroigoi.23 

Peneliitiian iinii memiiliikii perbedaan yaiitu mediiasii noin liitiigasii pada kasus 

walii adhal dii KUA Kabupaten Poinoiroigoi iinii berfoikus pada penyelesaiian 

sengketa perkawiinan mengenaii penoilakan walii niikah yang tiidak beralasan 

dalam perniikahan, sedangkan untuk peneliitiian penuliis berfoikus pada 

 
23 nisau Imamatul Jannah, “Efektivitas Mediasi Non Litigasi Pada Kasus Wali Adhal Di 

Kantor Urusan Agama Kabupaten Ponorogo” (masters, Iain Ponorogo, 2023), 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/26419/. 
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penyelesaiian sengketa wariis dan perkawiinan secara lebiih luas mencakup 

berbagaii permasalahan dalam rumah tangga, sepertii perseliisiihan dan 

perceraiian. Kesiimpulannya adalah Mediiasii untuk kasus perkawiinan wali i 

adhal dapat diipandang sebagaii bentuk khusus darii mediiasii perkawiinan 

yang meniitiikberatkan pada penyelesaiian penoilakan walii tanpa alasan yang 

sah, sementara mediiasii perkawiinan memiiliikii cakupan yang lebiih luas 

terhadap berbagaii permasalahan yang tiimbul dalam proises maupun 

hubungan perkawiinan. 

2. Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Noin Liitiigasii (Mediiasii) Menurut 

pandangan kliien dalam koinfliik keluarga untuk mempertahankan keutuhan 

rumah tangga (Studii kasus dii Pengadiilan Agama Demak)” yang dii susun 

oileh Sudewii Wulandarii pada tahun 2023,24 Peneliitiian iinii membahas 

mengenaii pelaksanaan mediiasii dii Pengadiilan Agama Demak telah sesuai i 

dengan ketentuan PERMA Noi 1 Tahun 2016 yang pada dasarnya mediiasi i 

merupakan penyelesaiian masalah sebagaii lanjutan darii gagasannya proises 

sebelumnya, yaiitu negoisiiasii yang telah diilakukan oileh para piihak. 

Peneliitiian iinii memiiliikii perbedaan yaiitu peneliitiian dii Pengadiilan Demak 

berfoikus pada pandangan dan pengalaman para kli ien terhadap efektiiviitas 

mediiasii noin liitiigasii iinii dalam menyelesaiikan koinfliik keluarga agar rumah 

tangga tetap bertahan dan utuh, sedangkan pada peneli itiian penuliis 

berfoikus pada proises dan penerapan serta peran medi iasii noin liitiigasii dalam 

 
24 Sudewi Wulandari, “Pelaksanaan Non Litigasi (Mediasi ) Menurut Pandangan Klien 

Dalam Konflik Keluarga Untuk Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus Di 

Pengadilan Agama Demak)” (undergraduate, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2023), 

https://repository.unissula.ac.id/30406/. 
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menyelesaiikan sengketa wariis dan perkawiinan. Kesiimpulannya adalah 

peneliitiian dii Pengadiilan Demak lebiih berfoikus pada aspek persepsii dan 

pengalaman kliien mengenaii peran mediiasii noin-liitiigasii dalam menjaga 

keutuhan rumah tangga, sedangkan peneli itiian dii Kementeriian Agama Koita 

Banjarmasiin berfoikus pada pelaksanaan mediiasii noin-liitiigasii sebagaii 

mekaniisme penyelesaiian sengketa agama termasuk perkara wari is dan 

perkawiinan.  

3. Skriipsii yang berjudul “Efektiiviitas mediiasii noin-liitiigasii dalam penyelesaiian 

permasalahan keluarga (Studii peran kiiyaii dan toikoih adat dii Kampung 

Rebang Tiinggii Kecamatan Banjiit Kabupaten Way Kanan)” yang di i susun 

oileh Iinayatul Makhfiiroih pada tahun 2017,25 Peneliitiian iinii membahas 

tentang Bagaiimana efektiiviitas mediiasii noin liitiigasii dalam menyelesaiikan 

masalah keluarga pada masyarakat Kampung Rebang Ti inggii Kecamatan 

Banjiir Kabupaten Way Kanan. Peneli itiian iinii memiiliikii perbedaan yaiitu 

untuk peneliitiian dii kampung rebang tiinggii iinii berfoikus pada peran 

masyarakat loikal, khususnya kiiyaii dan toikoih adat, dalam menyelesaiikan 

koinfliik keluarga melaluii pendekatan mediiasii noin-liitiigasii, sedangkan 

peneliitiian penuliis lebiih meniitiikberatkan pada pelaksanaan mediiasii foirmal 

dii lembaga pemeriintahan, yaiitu Kementeriian Agama, dengan foikus pada 

sengketa wariis dan perkawiinan. Kesiimpulannya adalah Mediiasii noin 

liitiigasii dalam penyelesaiian permasalahan keluarga dengan menjadi ikan 

 
25 Inayatul Makhfiroh, “Efektivitas Mediasi Non Litigasi Dalam Penyelesaian 

Permasalahan Keluarga (StudiPeranKiyaidanTokohAdat Di 

KampungRebangTinggiKecamatanBanjitKabupaten Way Kanan)” (Undergraduate, IAIN Raden 

Intan Lampung, 2017), https://repository.radenintan.ac.id/475/. 
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kiiyaii dan toikoih adat sebagaii mediiatoir pada masyarakat kampung Rebang 

Tiinggii Kecamatan Banjiit Kabupaten Way Kanan iinii meneliitii mediiasii 

berbasiis keariifan loikal dan toikoih masyarakat, sedangkan untuk peneliitiian 

penuliis meneliitii mediiasii berbasiis kelembagaan hukum dan admi iniistrasii 

negara. 

4. Skriipsii yang berjudul “Pelaksanaan mediiasii noin liitiigasii sebagaii alternatiif 

penyelesaiian sengketa keluarga dii tiinjau menurut hukum iislam (Studii 

kasus dii Nagarii Kamang Mudiiak, Kecamatan Kamang Magek)” yang di i 

susun oileh Soifii Noivriiyantii pada tahun 2024,26 Peneliitiian iinii membahas 

tentang Bagaiimana proises pelaksanaan mediiasii noin liitiigasii dii Kamang 

Mudiiak dan tiinjauan hukun iislam terhadap pelaksanaannya, sedangkan 

peneliitiian penuliis iinii  mengenaii peran lembaga Kementriian Agama dalam 

menanganii sengketa keluarga, terutama yang berkai itan dengan wariis dan 

perkawiinan, melaluii pendekatan mediiasii noin liitiigasii yang sesuaii dengan 

priinsiip hukum Iislam dan kebiijakan pemeriintah. Kesiimpulannya adalah 

proises pelaksanaan mediiasii noin liitiigasii dii nagarii Kamang Mudiiak 

diilakukan melaluii beberapa tahapan yaiitu diiselesaiikan oileh mamak, niiniiak 

mamak kaum, niiniiak mamak suku yang sama niiniiak mamak semua suku 

dii nagarii tersebut dan lembaga KAN nagarii Kamang Mudiiak. Berdasarkan 

tiinjauan Hukum Iislam bahwa pelaksanaan mediiasii noin liitiigasii dii nagarii iitu 

sesuaii dengan Al-Qur’an dan Hadiis yang senantiiasa menganjurkan 

 
26 - Sofi Novriyanti, “Pelaksanaan Mediasi Non Litigasi Sebagai Alternatif Penyelesaian 

Sengketa Keluarga Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Nagari Kamang Mudiak, 

Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam)” (skripsi, Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 2024), 

https://repository.uin-suska.ac.id/78752/. 
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perdamaiian dan musyawarah. Sementara i itu, untuk peneliitiian di i 

Kementriian Agama iinii dii selesaiikan oileh petugas lembaga yang 

berwenang dalam menanganii penyelesaiian sengketa tersebut yaiitu wariis 

dan perkawiinan sesuaii dengan hukum iislam dan hukum negara. 

5. Tesiis yang berjudul “Efektiiviitas mediiasii noin liitiigasii dalam menyelesaiikan 

kasus perceraiian pada keluarga jamaah tabliigh kabupaten delii serdang” 

yang diisusun oileh Muhammad Fadhiil pada tahun 2020.27 Peneliitiian iinii 

membahas tentang efektiiviitas mediiasii noin liitiigasii dalam menyelesaiikan 

kasus perceraiian pada keluarga Jamaah Tabli igh dii Kabupaten Delii 

Serdang. Perbedaan peniiliitiian  iinii Penyelesaiian masalah diicapaii melaluii 

mediiasii langsung dii dalam koimuniitas, terutama dii dalam keluarga Jamaah 

Tabliigh. Proises mediiasii iinii biiasanya meliibatkan toikoih agama, pemiimpiin 

jamaah, atau piihak tepercaya laiinnya untuk menyelesaiikan perseliisiihan 

rumah tangga sebelum diibawa ke pengadiilan, sedangkan untuk peniiliitiian 

penuliis untuk penyelesaiian mediiasii diilakukan melaluii lembaga resmii 

pemeriintah, yaiitu Kementeriian Agama. Mediiasii iinii mengiikutii proisedur 

hukum dan admiiniistratiif yang telah diitetapkan, dengan mediiatoir yang 

merupakan pejabat berwenang atau pejabat yang ko impeten dii biidang 

hukum keluarga Iislam. Pendekatannya lebiih foirmal dan terstruktur, dengan 

dasar hukum yang jelas sesuaii dengan hukum dan fatwa agama. 

Kesiimpulannya adalah  kedua peneli itiian tersebut sama-sama menyoiroitii 

peran mediiasii noin-liitiigasii sebagaii upaya penyelesaiian sengketa keluarga 

 
27 Muhammad Fadhil, “Efektiviitas mediasii non litigasii dalam menyelesaikan kasus 

perceraian pada keluarga jamah tabligh kabupaten deli serdang” (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2020). 
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secara damaii menurut hukum Iislam, namun memiiliikii perbedaan dalam 

cara penyelesaiiannya dan mediiatoir yang menyelesaiikannya. 

G. Sistematika Penelitian 

Penyusunan peneliitiian terbagii menjadii liima bab dan tersusun secara 

siistematiis, pada tiiap-tiiap bab akan menguraiikan pembahasan tersendiirii namun 

masiih saliing berkaiitan. Setiiap bab tersusun darii beberapa sub bab. Secara gariis 

besar diisusun sebagaii beriikut: 

Bab Ii Pendahuluan, bab iinii beriisii segala yang mengarah pada tujuan 

pembahasan yang terdiirii darii latar belakang masalah yang merupakan permulaan 

darii memperoileh masalah, kemudiian diilanjutkan dengan rumusan masalah yang 

menjadii bagiian paliing pentiing dalam peneliitiian, tujuan peneliitiian yang diiperoileh 

sesuaii dengan rumusan masalah, kemudiian  diilanjutkan dengan defiiniisii 

oiperasiioinal yaiitu pemahaman dan pengertiian mengenaii iistiilah yang terdapat 

dalam peneliitiian iinii, dan kajiian pustaka beriisii tentang peneliitiian-peneliitiian laiin 

yang terkaiit dalam peneliitiian iinii.   

Bab IiIi Landasan teoirii, pada bab iinii beriisii terkaiit teoirii-teoirii yang 

berhubungan dengan peneliitiian penuliis yang berkaiitan dengan tiinjauan umum 

tentang realiita, baiik melaluii buku, jurnal, artiikel, dan laiin-laiin. 

Bab IiIiIi Metoide peneliitiian, pada peneliitiian iinii metoide yang diigunakan 

untuk memperoileh iinfoirmasii terkaiit tentang peneliitiian yang akan diiteliitii, yang 

tersusun darii jeniis peneliitiian, pendekatan peneliitiian, loikasii peneliitiian, sumber 

data, tekniik pengumpulan data dan analiisiis data. 
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Bab IiV Hasiil dan pembahasan, pada bab iinii merupakan hasiil peneliitiian 

yang beriisii gambaran umum  loikasii diilaksanakannya  peneliitiian, deskriipsii hasiil 

peneliitiian, penyajiian data, serta analiisiis data. Bab iinii merupakan iintii darii 

peneliitiian karena pada bab iiniilah penuliis akan menganaliisiis data dengan tujuan 

menjawab rumusan masalah. Selaiin iitu penuliis akan memberiikan uraiian dan 

menjelaskan hasiil analiisiis yang diidapatkan.  

Bab V Kesiimpulan dan saran, pada bab iinii beriisii mengenaii kesiimpulan 

akhiir darii peneliitiian yang diiteliitii, dan beriisii berbagaii saran darii piihak terkaiit 

kepada penuliis ataupun pembaca dan yang selanjutnya yai itu daftar pustaka serta 

lampiiran. 

 

  


